BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kota Makassar ialah pusat pemerintahan dan ibu kota dari provinsi Sulawesi
Selatan. Sebagai pusat pemerintahan dan ibu kota provinsi, tentunya banyak
Aparatur Sipil Negara (ASN) yang bekerja dan bertempat tinggal di Kota Makassar.
Pembangunan gedung rumah susun Aparatur Sipil Negara (ASN) yang beralamat
di Jl.Batara Bira, Kel. Pai, Kec. Biringkanaya, Makassar, Sulawesi Selatan yang
merupakan infrastruktur untuk Aparatur Sipil Negara (ASN) guna ketersediaan
tempat tinggal yang layak dan aman karena Kota Makassar sendiri memiliki
kategori daerah dengan tingkat kerawanan gempa sedang  atau tergolong dalam
kategori desain seismic C.

Rumah, merupakan kebutuhan primer bagi banyak orang, selain itu rumah
memiliki berfungsi menjadi tempat untuk tinggal atau bisa disebut hunian yang
digunakan sebagai tempat berlindung dari cuaca dan gangguan lainnya. Bukan
hanya itu saja, rumah juga tempat untuk melakukan kegiatan sehari-hari dan tempat
menunjukkan identitas bagi individu itu sendiri serta merupakan tempat awal
tumbuhnya kehidupan. Hal yang perlu difokusakn dari rumah atau bangunan adalah
kualitas konstruksi, mulai dari  fondasi, kolom, balok hingga atap harus
direncanakan dan dibangun sesuai dengan standar.

Perkembangan teknologi dalam bidang bangungan konstruksi yang berguna
untuk mendapatkan kekuatan struktur-yang lebih kuat, aman dan efisien. Salah
satunya yaitu pemilihan material dengan penggabungan dua jenis material yang
berbeda atau bisa disebut dengan komposit yaitu beton-dan baja. Berbeda dengan
penggunaan material beton bertulang, struktur baja profil memiliki kekuatan yang
sesuai setandart dengan penyimpangan yang minim dan juga proses dalam
pengerjaan pembangunan yang lebih cepat dibandingkan beton berulang.

Menurut (Rihandiar & Indrawan, 2020) struktur pada baja profil memiliki
kekuatan yang lebih daktail jika dibandingkan dengan material beton bertulang.

Kelebihan ini dapat menghasilan konstruksi mengalami simpngan pasca elastik



yang besar secara berulang-ulang dan bolak-balik akibat gaya gempa yang
menyebabkan terjadinya pelelehan pertama, sambil mempertahankan kekuatan dan
kekakuan yang cukup, sehingga struktur tersebut tetap berdiri, walaupun sudah
berada dalam kondisi ambang runtuh.

Dalam studi kasus ini dilakukan perencanaan ulang terhadap Struktur Gedung
Rumah Susun Aparatur Sipil Negara (ASN) Makassar. Awalnya gedung
direncanakan menggunakan kombinasi struktur beton bertulang yang terdiri dari 7
lantai, dengan bentang bangunan 60 m, lebar 14,8 m dan tinggi 20,6 m, serta
menggunakan system penahan gempa SPRMM. Selanjutnya perencanaan ulang
akan menggunakan . baja komposit. Elemen-elemen yang direncanakan
menggunakan kompsit terdiri dari balok komposit yang menghubungkan profil baja
WEF (Wide Flange) dengan beton dan pelat lantai komposit berupa konstruksi
floordeck dengan pelat beton.

Kekakuan pelat beton dan balok baja yang berhubungan secara non-komposit
kurang dibandingkan dengan pelat lantai komposit. Dalam kebanyakan kasus, pelat
beton berfungsi sebagai pelat satu arah yang membentang di antara balok
penampang. Karena momen inersia balok komposit yang lebih tinggi, kekakuan
pelat lantai akan meningkat, yang membantu dalam pelaksanaan konstruksi dengan
mengurangi lendutan akibat beban hidup.

Konstruksi balok komposit mempunyai kekuatan yang lebih tinggi, karena
menggunakan baja mutu tinggi sebagai balok sehingga lebih daktail dibanding
beton bertulang serta lebih ekonomis. Menurut (Caroline, 2004) Balok Komposit
lebih ekonomis bila dibandingkan dengan beton konvensional sehingga pemakaian
balok komposit menjadi alternatif perencanaan jembatan, gedung, dan lain-lain.

Penambahan bracing yang berfungsi sebagai pengaku lateral pada struktur
portal baja komposit adalah salah satu cara untuk meningkatkan kinerja struktur
untuk menahan gaya lateral gempa. Bracing yang digunakan untuk membangun
gedung baja komposit ini bertujuan untuk meningkatkan kekakuan struktur untuk
mengurangi lendutan struktur saat gempa mengguncang. Menurut (Rienanda et al.,
2019) Sistem bracing dipakai untuk menahan gaya vertical dan horizontal. Gaya

vertikal merupakan beban gravitasi dari bangungan itu sendiri dan gaya



horisontal/gaya lateral seperti beban gempa. Sehingga penambahan bracing
mengurangi goyangan berlebih yang terjadi pada struktur bangunan. Penerapan
bracing juga difungsikan agar saat terjadi gempa, gaya lateral yang terjadi pada
struktur tidak hanya disalurkan pada elemen balok dan kolom struktur tetapi juga
ditahan oleh system bracing.

Sehingga berdasarkan uraian di atas, perlu untuk direncanakan ulang dengan
alternatif material baja komposit guna meningkatkan kekokohan dan daktilitas
bangunan. Maka pada tugas akhir ini mengambil topik yang berjudul “Perencanaan
Ulang Struktur Atas Gedung Rumah Susun Aparatur Sipil Negara (Asn) Makassar
Sulawesi Selatan Menggunakan Baja Komposit Dengan Sistem Bracing”.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarakan paparan dari Latar Belakang sebelumnya, maka didapatkan
rumusan permasalah sebagaimana berikut ini :
1. ‘Berapakah dimensi pelat komposit, balok anak dan balok induk komposit,
kolom baja serta bracing pada perencanaan ulang struktur atas Gedung
Rumah Susun Aparatur Sipil Negara (ASN) Makassar?

2. Berapa nilai simpangan horizontal (driff) yang terjadi pada struktur dalam
perencanaan ulang struktur atas Gedung Rumah Susun Aparatur Sipil
Negara (ASN) Makassar?

3. Berapakah nilai dari kapasitas penampang akibat beban yang bekerja
dalam perencanaan ulang struktur atas Gedung Rumah Susun Aparatur
Sipil Negara (ASN) Makassar?

4. Bagaimana kekuatan sambungan terhadap gaya lentur dan gaya geser
dalam perencanaan ulang atas Gedung Rumah Susun' Aparatur Sipil
Negara (ASN) Makassar?

1.3 Batasan Masalah

Batasan masalah pada perencanaan ini disesuaikan dengan pembahasan agar
tidak keluar topik dari maksud dan tujuan yang telah ditentukan. Batasan masalah
pada tugas akhir ini sebagai berikut :

1. Studi kasus perencanaan yaitu Gedung Rumah Susun Aparatur Sipil

Negara (ASN) Makassar.



2. Hanya merencakan struktur atas Gedung Rumah Susun Aparatur Sipil
Negara (ASN) Makassar.
3. Perencanaan komponen utama struktur menggunakan baja komposit.
4. Perhitungan analisa menggunakan bantuan software ETABS 20 dan
software pendukung lainnya.
5. Pedoman perencanaan berdasarkan referensi antara lain :
- SNI 1727-2020 tentang beban minimum untuk perencanaan bangunan
gedung dan struktur lainnya.
- SNI 1729-2020 tentang spesifikasi bangunan gedung baja structural.
6. Perencanaan pelat lantai dengan deck baja.
7. Profil baja yang dipilihn adalah profil WE (Wide Flange)
8. Tidak meninjau sudut arsitektur.
9. Tidak membahas analisis biaya dan manajemen konstruksi.
1.4 Maksud dan Tujuan
Maksud dan tujuan yang ingin di capai dalam perencanaan ini adalah sebagai
berikut :
1. Menentukan desain dimensi baja komposit yang tahan terhadap gaya-
gaya yang bekerja pada struktur berupa momen, geser dan aksial.
2. Mendapatkan nilai simpangan horizontal yang terjadi pada struktur
terhadap gaya gempa pada lokasi perencanaan bangunan.
3. Mendapatkan nilai kapasitas penampang pada struktur mampu menahan
gaya-gaya yang bekerja.
4. Memperoleh desain sambungan yang aman terhadap gaya lentur dan gaya
geser.
1.5 Manfaat Penulisan

Dari penulisan tugas akhir ini, didapatkan manfaat sebagai berikut :

1.

Diharapkan menambah wawasan dan pengetahuan mengenai
perencanaan struktur bangunan baja komposit.
Diharpakan penelitian ini dapat menjadi sarana yang bermanfaat serta

rujukan dalam perencanaan struktur bangunan baja komposit.



